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Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat penting bagi setiap calon guru matematika 
dalam membantu memecahkan masalah matematis. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu ditingkatkan 
agar calon guru dapat tumbuh berkembang menjadi guru profesional. Salah satu cara untuk meningkatkan 
hal tersebut adalah melalui penerapan model-model pembelajaran yang saat ini dikembangkan dalam 
dunia pendidikan.  
Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Treffinger memiliki beberapa tahap kegiatan 
operasional yaitu: orientasi, pemahaman diri dan kelompok, pengembangan kreativitas dan berpikir, serta 
pengembangan kemampuan memecahkan masalah. Berdasarkan tahapan model pembelajaran tersebut, 
tentulah model pembelajaran Treffinger ini sangat tepat untuk meningkatkan daya kreativitas dan 
kemampuan memecahkan masalah. Oleh karena itu, sesuai dengan karakteristik pendidikan matematika, 
maka model pembelajaran Treffinger sangat mungkin diterapkan dalam pembelajaran matematika di 
perguruan tinggi guna menghasilkan calon-calon guru matematika yang profesional.     
 
Kata kunci:  Kreativitas, Pemecahan Masalah, Model Treffinger.   
 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Guru merupakan salah satu aset bangsa yang sangat penting. Guru adalah 
pahlawan-pahlawan yang berperan dalam mencerdaskan bangsa. Peradaban yang maju 
akan dapat tercapai apabila didukung oleh sumber daya manusia yang baik. Bangsa 
yang maju memiliki kemampuan ekonomi yang baik sehingga kesejahteraan rakyatnya 
semakin meningkat. Di sisi lain, perkembangan dalam bidang sains dan teknologi juga 
semakin berkembang. Dengan demikian, arah pembangunan lebih difokuskan dalam 
bidang pendidikan yakni sains dan teknologi. Untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang baik, tentu diperlukan suatu pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, 
pendidikan merupakan salah satu sektor yang amat penting bagi kemajuan bangsa.  
Menghadapi tantangan masa depan di era teknologi yang serba canggih, menuntut 
setiap individu untuk memiliki berbagai keterampilan dan kemampuan. Keterampilan 
dan kemampuan tersebut antara lain: kemampuan kreatif atau kreativitas dan 
kemampuan memecahkan masalah.  Kedua kemampuan ini sangat penting karena dalam 
kehidupan sehari-hari setiap manusia selalu berhadapan dengan berbagai masalah yang 
harus diselesaikan. 
Dalam dunia pendidikan, kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah 
mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini terlihat pada upaya pengambil kebijakan 
untuk memasukkan kedua komponen ini ke dalam kegiatan pendidikan, antara lain 
dalam penyusunan kurikulum, penyiapan perangkat pembelajaran, dan rancangan 
strategi pembelajaran. Upaya tersebut dimaksudkan agar setiap peserta didik dapat 
dilatih keterampilan yang dapat meningkatkan berbagai kemampuan akademik yang 







masalah. Dengan demikian, upaya ini diharapkan berhasil untuk meningkatkan mutu 
sumber daya manusia yang kreatif dan memiliki kemampuan yang cukup baik untuk 
memecahkan berbagai masalah yang datang dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mengembangkan kemampuan kreatif dan kemampuan pemecahan masalah 
dari mahasiswa calon guru matematika dapat dilakukan melalui perkuliahan yang 
dirancang sedemikian hingga dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut. 
Oleh karena itu, dosen diharapkan dapat mengembangkan pikiran inovatif dan kreatif, 
mengembangkan daya nalar, berpikir logis, sistematis, sikap terbuka dan rasa ingin 
tahu. Strategi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut 
tentu harus mengupayakan mahasiswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Namun demikian, 
situasi seperti ini kadang-kadang sulit dilaksanakan sehingga proses pembelajaran 
berjalan kurang menarik. Oleh karena itu, penerapan model-model pembelajaran 
tertentu di perguruan tinggi perlu dilakukan meningkatkan mutu calon guru.  
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemikiran yang telah diyraikan di atas, maka rumusan masalah dapat 
dikemukankan sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah bentuk operasional model pembelajaran Treffinger? 
b. Apakah model pembelajaran Treffinger dapat diterapkan dalam pembelajaran mate-
matika sebagai upaya meningkatkan kemampuan kreatif dan pemecahan masalah? 
3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan mengkaji model pembelajaran model Treffinger ini antara lain: 
a. Menganalisis secara komprehensif model pembelajaran Treffinger dan berupaya 
menerapkannya dalam pembelajaran matematika di perguruan tinggi. 
b. Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan memecahkan 
masalah melalui model pembelajaran Trffinger.  
Manfaat mengkaji model pembelajaran model Treffinger adalah: 
a. Dengan menganalisis secara komprehensif model pembelajaran Treffinger 
diharapkan dapat menerapkannya secara tepat dalam pembelajaran matematika 
di perguruan tinggi. 
b. Penulis dapat memahami kelemahan dan keunggulan model  pembelajaran 
Treffinger dibanding dengan model-model pembelajaran lainnya.  
 
B. Pembelajaran Model Treffinger 
1. Pengertian Konsep Berpikir Kreatif dan Kreativitas 
Konsep berpikir kreatif erat berkait dengan kreativitas. Para ahli mendefinisikan 
kreativitas dalam dua cara, yakni definisi secara kesepakatan dan definisi secara 
konseptual. Yang dimaksud dengan definisi kreativitas secara kesepakatan adalah suatu 
pendefinisian yang menekankan pada pada segi produk kreatif yang dinilai derajat 
kreativitasnya oleh pengamat ahli. Amabile (1983:3) menjelaskan bahwa suatu produk 
atau respon seseorang dikatakan kreatif apabila menurut penilaian orang yang ahli atau 
pengamat yang mempunyai kewenangan dalam bidang itu, bahwa produk atau respon 
itu kreatif. Jadi menurut definisi ini, kreativitas merupakan kualitas suatu produk atau 
respon yang dinilai kreatif oleh orang yang ahli. 
Pengertian kreativitas secara konseptual didasarkan pada kriteria tertentu. Amabile 
(1983:33) menjelaskan bahwa suatu produk dinilai kreatif apabila: a) produk tersebut 
bersifat baru, unik, berguna, benar atau bernilai dilihat dari segi kebutuhan tertentu, b) 
lebih bersifat heuristik, artinya menampilkan metode yang belum pernah atau jarang 
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dilakukan orang lain sebelumnya. Dalam pengertian lain, secara umum Munandar 
(1977) mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombi-
nasi baru berdasarkan data atau informasi yang ada. Dengan demikian, jika dikaitkan 
dengan pendidikan matematika, kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk 
menemukan beberapa kemungkinan jawaban benar terhadap suatu masalah matematis.    
Anderson (1970: 32) mengemukakan bahwa kreativitas adalah suatu “proses 
berpikir”, sedangkan Mednick (1962: 15) menjelaskan bahwa kreativitas merupakan 
“ragam berpikir”. Berdasarkan definisi tersebut, kreativitas merupakan bentuk operasio-
nal dari proses berpikir kreatif yakni kemampuan mencerminkan kelancaran, keluwes-
an, keaslian, dan kemampuan mengelaborasi suatu gagasan.  
 
2. Indikator Kemampuan Kreatif 
Secara umum, indikator kemampuan kreatif atau kreativitas seseorang dapat dilihat 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Getzels dan Jackson (1962), ciri-ciri individu 
yang kreatif adalah sebagai berikut: a) mungkin sangat cerdas dan mungkin pula tidak 
cerdas, walaupun umumnya individu yang kreatif mempunyai IQ di atas rata-rata, b) ko- 
relasi antara kreativitas (devergen thinking)  dan intelegensi terutama cognition cukup 
rendah, biasanya sekitar 0,30, dan c) jika dites, baik mengenai berpikir divergen 
maupun kemampuan kognitif, maka kurang lebih 70% dari siswa yang sangat kreatif 
terdapat 20% tidak termasuk dalam kelompok IQ tinggi. Sementara itu, Ruseffendi 
(1991: 238) menyatakan bahwa walaupun sukar membuktikan bahwa manusia yang 
kreatif itu lebih baik, tetapi khususnya untuk dirinya sendiri sebagai anak kreatif, ia 
akan lebih dapat mengatasi hidupnya dalam masyarakat dikemudian hari dari pada 
manusia yang tidak kreatif. Dengan demikian, pemikiran kreatif atau kreativitas meru-
pakan kemampuan yang perlu ditingkatkan untuk membantu memecahkan masalah.  
 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Masalah dalam Matematika 
Masalah matematika merupakan masalah matematis, terutama jika dikaitkan de-
ngan perhitungan dan efisiensi dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun definisi suatu 
masalah secara relatif terdapat perbedaan, namun definisi tentang masalah dapat mem-
berikan titik awal yang bermanfaat untuk memulai suatu diskusi tentang mathematical 
problem solving. Newel dan Simon (1972:287), masalah adalah suatu situasi dimana 
individu ingin melakukan sesuatu tetapi tidak tahu cara atau tindakan yang diperlukan 
untuk memperoleh apa yang ia inginkan. Lester (1980) mengatakan bahwa masalah 
adalah suatu situasi dimana seseorang atau kelompok ingin melakukan tugas akan tetapi 
tidak ada alogaritma yang siap dan dapat diterima sebagai suatu metode pemecahannya. 
Berdasarkan definisi di atas, Andre (1989:170) kemudian mengidentifikasi empat 
komponen untuk menyatakan suatu masalah, yaitu: tujuan, pendukung, tantangan, dan 
metode atau operasi. Yang dimaksud dengan tujuan adalah apa yang ingin dilakukan 
oleh individu dalam suatu situasi, sementara pendukung adalah apa yang tersedia bagi 
individu untuk memulai dalam suatu situasi masalah. Tantangan adalah elemen atau 
faktor-faktor yang diperoleh dalam cara pemecahan, kemudian metode atau operasi 
adalah hal yang berkenaan dengan hasil yang mungkin digunakan untuk pemecahan 
masalah. Selanjutnya, Lester (1980:30) mencatat beberapa kriteria yang unggul yakni 
apa yang disebut oleh Handerson dan Pingry dengan problem for a particular individual 
yaitu: 1) individu memiliki suatu tujuan yang jelas dari apa yang disadarinya dan apa 
yang ingin dicapai, 2) memblokir alur terhadap tujuan yang terjadi, dan pola tetap 
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tingkah laku individu atau jawaban yang tidak cukup untuk mengubah alur yang telah 
diblokir, dan 3) secara berhati-hati mengambil posisi di mana individual menjadi sadar 
terhadap masalah yang dihadapi, mendefinisikannya, mengidentifikasi kemungkinan 
hipotesis yang mungkin disajikan, dan menguji kelayakannya. 
Berdasarkan kriteria di atas, Lester (1980:30) menentukan beberapa kriteria lain, 
yaitu disamping untuk suatu situasi tertentu menjadi masalah bagi individual, seseorang 
harus: 1) menjadi sadar akan situasi, 2) menjadi tertarik dalam memecahkan kembali 
suatu situasi, 3) menjadi tak sanggup meneruskan secara langsung untuk pemecahan, 
dan 4) membuat secara hati-hati usaha untuk menemukan suatu solusi. Hal ini kemudian 
memandu Lester untuk menentukan bahwa suatu masalah matematika sebagai suatu 
masalah di mana solusinya tentu menggunakan keterampilan matematika, konsep-
konsep atau proses-proses matematika.  
 
b. Pemecahan Masalah Matematika 
Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui 
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Sumarmo: 2000:8). Dalam hal ini tentu 
saja pemecahan masalah selalu berangkat dari permasalahan itu sendiri. Masalah adalah 
suatu kesenjangan antara suatu yang diharapkan dan kenyataan yang ada. Ruseffendi 
(1991:336) mengemukakan bahwa persoalan merupakan masalah bagi seseorang bila 
persoalan itu tidak dikenalnya, dan orang tersebut mempunyai keinginan untuk menye-
lesaikannya, terlepas apakah akhirnya ia sampai atau tidak kepada jawaban masalah itu. 
Khusus tentang pemecahan masalah matematika, banyak para ahli mengemukakan 
pendapat tentang hal itu. Polya (1985) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang 
tidak dengan begitu saja segera dapat dicapai. Polya juga menyatakan bahwa didalam 
matematika terdapat dua macam masalah yaitu masalah untuk menemukan (problem to 
find) dan masalah untuk membuktikan. Menurutnya, kegiatan-kegiatan yang diklasifi-
kasikan sebagai pemecahan masalah dalam matematika sebagai berikut :  
1) Penyelesaian soal cerita dalam buku teks. 
2) Penyelesaian soal-soal non routin atau memecahkan soal teka-teki. 
3) Penerapan matematika pada masalah dalam dunia nyata. 
4) Menciptakan dan menguji konjektur matematika. 
Selanjutnya Sumarmo (1994:8) mengemukakan bahwa pemecahan masalah dapat 
berupa mencipta ide baru atau menemukan teknik atau produk baru. Bahkan dalam 
matematika, selain istilah pemecahan masalah mempunyai arti khusus, ternyata istilah 
dapat juga mempunyai interpretasi yang berbeda. Dengan demikian, pemecahan masa-
lah dapat didefinisikan secara berbeda oleh orang yang berbeda dalam saat yang sama 
atau oleh orang yang sama pada saat yang berbeda. Namun demikian, pada hakikatnya 
pemecahan masalah merupakan proses berpikir tingkat tinggi (high level thinking) dan 
mempunyai peranan yang penting dalam pembelajaran matematika. 
Menurut Branca (Sumarmo,1994) pemecahan masalah dapat diartikan dengan 
menggunakan interpretasi umum yaitu: pemecahan masalah sebagai tujuan, pemecahan 
masalah sebagai proses dan pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar. Pemecahan 
masalah sebagai tujuan menyangkut alasan mengapa matematika itu diajarkan. Jadi, 
dalam interpretasi ini pemecahan masalah bebas dari soal, prosedur, metode, atau isi 
khusus. Pertimbangan utama dalam interpretasi ini adalah bagaimana cara menyelesai-
kan masalah yang merupakan alasan mengapa matematika itu diajarkan. Pemecahan 
masalah sebagai suatu proses, muncul sebagai suatu kegiatan yang dinamis, misalnya 
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menggunakan suatu pengetahuan ke dalam suatu keadaan baru. Pemecahan masalah 
dalam proses ini kemudian menjadi fokus utama dalam mengembangkan kurikulum 
matematika. Pemecahan masalah sebagai keterampilan menyangkut dua pengertian 
yaitu: keterampilan umum yang harus dimiliki siswa, dievaluasi, keterampilan minimun 
yang diperlukan seorang siswa agar dapat menjalankan fungsinya dalam masyarakat.  
  
c. Tahap-tahap Pemecahan Masalah Matematika 
Sekalipun Polya telah sukses memperkenalkan empat fase model dalam process 
mathematical problem solving, namun bagi Lester (1980) model ini tidak cukup 
membantu dalam menspesifikasi proses mental yang dilibatkan pada keberhasilan 
pemecahan masalah. Model lain dikembangkan oleh Newell dan Simon (1972) yang 
berupaya untuk menjelaskan tingkah laku pemecahan masalah dalam hubungannya 
dengan proses kognitif. Usaha-usaha Newell dan Simon terutama difokuskan pada 
puzzle problem, tetapi menurut Lester (1980) model ini tidak menunjukkan mayoritas 
masalah yang dihadapkan pada siswa dalam bidang matematika. 
Selanjutnya, kedua model tersebut membawa Lester untuk mengembangkan 
suatu model pemecahan masalah matematika. Model ini yang menunjukkan faktor-
faktor yang berpengaruh pada suksesnya suatu pemecahan masalah. Model-model 
tersebut terdiri dari enam langkah pokok, yaitu:  
1) menyadari masalah,  
2) pemahaman masalah,  
3) tujuan analisis,  
4) pengembangan rencana,  
5) implementasi rencana, dan  
6) prosedur yang sebaik evaluasi pemecahan. 
Dalam memecahkan masalah matematika, diperlukan langkah-langkah konkrit 
yang benar, sistematis dan logis sehingga jawaban yang diperolehpun dapat menjadi 
benar. Dalam hal ini Ruseffendi (1991:169) mengemukakan bahwa dalam pemecahan 
masalah ada lima langkah yang harus dilakukan, yaitu:  
1) menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas,  
2) menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan),  
3) menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik 
untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu,  
4) mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya (pengumpulan 
data, pengolahan data, dll) dan hasilnya mungkin lebih dari sebuah, dan 
5) memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar dan mungkin pola memilih 
cara lain pemecahan yang paling baik. 
Selanjutnya, berkaitan dengan pemecahan masalah matematika tersebut, Polya 
(1985) menguraikan secara rinci tentang proses yang harus dilakukan yaitu : 
1) Memahami masalah merupakan kegiatan yang meliputi: a) apa yang diketahui dan 
data apa yang diberikan atau bagaimana kondisi soal?, b) mungkinkah kondisi 
dinyatakan dalam bentuk persamaan atau hubungan lainnya?, c) apakah kondisi yang 
diberikan cukup untuk mencari apa yang dinyatakan?, d) apakah kondisi tersebut 
tidak cukup atau kondisi ini berlebihan atau  bertentangan?, dan  e) membuat gambar 
atau tuliskan notasi-notasi yang sesuai. 
2) Merencanakan penyelesaian yang meliputi beberapa aspek penting yaitu:  
a) Pernahkah menemukan soal seperti ini sebelumnya, atau pernahkah ada soal yang 
serupa dalam bentuk lain, ataukah ada yang mirip dengan soal tersebut? 
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b) Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini?  
c) Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba pikirkan soal yang sudah pernah 
dikenal dengan pertanyaan yang sama atau serupa. Selanjutnya, jika ada soal 
yang serupa dengan soal yang sudah pernah diselesaikan, dapatkah hal itu 
digunakan dalam masalah yang sedang dihadapi?  
d) Dapatkah metode dan hasil yang digunakan pada soal yang pernah dikerjakan 
digunakan pada soal yang sedang dihadapi?  
e) Apakah harus dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan soal sebelumnya, 
mengulang soal itu atau menyatakan dalam bentuk lain? Kembalilah pada 
definisi.  
f) Andaikan soal baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal serupa dan 
selesaikan. Bagaimana bentuk soal tersebut? 
g) Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus? Soal yang analog? Dapatkah sebagian 
soal tersebut dapat diselesaikan? 
h) Andaikan sebagian kondisi dibuang, sejauhmana yang ditanyakan dalam soal 
dapat dicari? Manfaat apa yang diperoleh dengan kondisi sekarang? 
i) Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau keduanya diubah sehingga menjadi 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya? 
j) Apakah semua data sudah digunakan termasuk ide-ide penting yang ada dalam 
soal tersebut? 
3) Melaksanakan perhitungan yaitu langkah yang menekankan pada pelaksanaan 
dengan prosedur yang ditempuh adalah: 
a) Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum? 
b) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar? 
4) Memeriksa kembali proses dan hasil. Langkah ini menekankan pada bagaimana cara 
memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. Prosedur yang harus diperhatikan 
adalah: 
a) Dapatkah diperiksa sanggahannya? 
b) Dapatkah jawaban itu dicari dengan cara lain? 
c) Dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal atau masalah lain? 
 
d. Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika 
Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas yang penting dalam kegiatan 
belajar mengajar matematika. Hal ini masuk akal karena pada dasarnya matematika itu 
adalah penyelesaian masalah, dan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah, 
selain menuntut siswa unutk berpikir juga dapat menyebabkan siswa lebih kreatif.   
Melalui pemecahan masalah, siswa dapat meningkatkan kemampuan matematis-
nya dan mengetahui kegunaan dari matematika. Oleh karena itu, guru matematika pada 
tingkat sekolah manapun seharusnya mengajarkan seni pemecahan masalah. Dalam hal 
ini pendekatan pemecahan masalah dapat menjadi sarana bagi siswa untuk meningkat-
kan kemampuannya dalam memahami dan menguasai konsep-konsep matematika. Di 
samping itu diharapkan dapat mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam meme-
cahkan masalah nyata yang ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari maupun 
masalah yang ditemukan dalam matematika itu sendiri. Berkaitan dengan proses 
pemecahan masalah dalam matematika, Polya (1985) memberi petunjuk kepada guru 
dalam rangka membantu siswa dalam memecahkan masalah yakni: 1) meyakinkan 
siswa untuk memahami masalah, 2) membantu siswa dalam mengumpulkan konsep 
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berpikir dan merencanakan pemecahan masalah, 3) menciptakan kondisi kondusif, dan 
3) menyelesaikan masalah.  
 
e. Rincian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Model Treffinger 
Treffinger (1980), menyatakan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan 
merupakan model yang bersifat developmental dan lebih mengutamakan aspek proses.   




• Independent inquiry 
• Self direction 
• Resource management 
• Product development 
• The practice professional 
Level 3 
 
Involvement in Real 
Challenges 
Affective: 
• Internalitation of value 
• Commitments to produc-
tive living 










Complex Thinking and 
Feeling Processes 
Affective: 
• Awareness development 
• Open to complex, feeling, 
conflict 
• Relaxation 
• Growth values 
development 
• Psychological safety in 
creating 














• Willingness to respond 
• Openness to experience 
• Risk taking 
• Problem sensitivity 
• Tolerance for ambiquity 
• Self confidence 
 
 
Tabel 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Model Treffinger 
 
Tahap Kunci Tugas Kemampuan yang diharapkan Teknik Pembelajaran 













Ingin tahu, mengambil 
resiko, keterbukaan, 
keinginan berespon, 




curah pendapat dan 
penundaan kritik, daftar 
cek gagasan, pendapat 
atribut, penguatan 
hubungan. 
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2 Penggunaan gagasan 







Aplikasi, keterampilan riset, 
analisis, sintesis, 
transformasi, evaluasi, 





nilai, keamanan psikologis 
dalam mencipta, fantasi 
Analisis morfologis, 














Belajar mandiri dan 





Internalisasi nilai-nilai, sikap 
dan komitmen terhadap 
kehidupan produktif, 
mengarah pada aktualisasi 
diri  
Proyek studi mandiri, 
pemecahan masalah kreatif 
 
C. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan analisis terhadap model pembelajaran Treffinger, di bawah ini 
disajikan beberapa kesimpulan, antara lain: 
1. Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model pembelajaran yang 
bersifat developmental dan lebih mengutamakan aspek proses.  Model pembelajaran 
Treffinger memiliki tiga tahap kegiatan operasional yaitu: a) orientasi, pemahaman 
diri dan kelompok, b) pengembangan kreativitas dan berpikir, serta c) pengembangan 
kemampuan memecahkan masalah. Dalam setiap tahap kegiatan, model pembela-
jaran Treffinger memiliki tujuan konkret untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
dan afektif yang diharapkan. 
2. Karakteristik model pembelajaran Treffinger adalah pengembangan kemampuan 
kreatif atau kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. Di sisi lain, salah satu 
tujuan pendidikan matematika adalah peningkatan pemecahan masalah matemtis 
melalui kreativitas yang berkembang. Dengan demikian, karakteristik model pem-
belajaran Treffinger ini sejalan dengan pengembangan pendidikan matematika. Oleh 
karena itu, model pembelajaran Treffinger sangat mungkin diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dalam rangka meningkatkan kemampuan kreatif atau 
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